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Abstrak

Wortel (Daucus carota L.) merupakan bahan alam kaya p-karoten yang berfungsi sebagai antioksidan
dan diduga mampu menghambat pembentukan melanin melalui mekanisme inhibisi tirosinase.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak wortel dalam formulasi
lotion terhadap efektivitas pencerahan kulit. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental
laboratorium menggunakan empat formula /otion, yaitu kontrol negatif, Formula 1 (5%), Formula 2
(10%), dan Formula 3 (15%), serta kontrol positif menggunakan lotion komersial (Kojie San®). Evaluasi
sediaan meliputi uji sifat fisik (organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas),
uji keamanan melalui uji iritasi, serta uji efektivitas pencerahan kulit menggunakan human skin tone set
selama 14 hari pada 25 responden perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula
memenuhi parameter fisik kecuali daya sebar dan daya lekat yang berada di bawah standar. Tidak
ditemukan reaksi iritasi pada kulit. Berdasarkan uji kecerahan kulit, sebanyak 16% responden
mengalami peningkatan kecerahan kulit setelah 14 hari pemakaian, dengan Formula 3 (15%)
menunjukkan hasil tertinggi sebesar 8% responden yang mengalami peningkatan satu tingkat pada skin
tone scale dibanding formula lain dan kontrol negatif. Disimpulkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak
wortel berpengaruh terhadap efektivitas pencerahan kulit, di mana formula dengan konsentrasi 15%
memberikan hasil terbaik. Temuan ini menunjukkan bahwa B-karoten dalam ekstrak wortel berpotensi
digunakan sebagai bahan aktif alami yang aman dan efektif dalam formulasi produk kosmetik pencerah
kulit.

Kata kunci: beta-karoten, /otion, pencerah kulit, wortel

Abstract
Carrot (Daucus carota L.) is a natural source rich in B-carotene, an antioxidant compound that may
inhibit melanin formation through the tyrosinase inhibition mechanism. This study aimed to determine
the effect of varying concentrations of carrot extract in lotion formulations on skin-brightening
effectiveness. This experimental laboratory study used four lotion formulations: a negative control,
Formula 1 (5%), Formula 2 (10%), Formula 3 (15%), and a positive control (Kojie San® commercial
lotion). The formulations were evaluated for physical characteristics (organoleptic, homogeneity, pH,
spreadability, adhesion, and viscosity), safety through skin irritation testing, and skin-brightening
effectiveness using a hiuman skin tone set for 14 days on 25 female respondents. The results showed that
all formulations met the physical property parameters, except for spreadability and adhesion, which
were below the standard. No skin irritation was observed. Based on the skin-brightening test, 16% of
respondents showed an improvement in skin brightness after 14 days of application, with Formula 3
(15%) exhibiting the highest effect, where 8% of respondents experienced a one-level increase on the
skin tone scale compared to other formulations and the negative control. It can be concluded that the
variation in carrot extract concentration affected the skin-brightening effectiveness, with the 15%
formulation showing the highest result. These findings indicate that B-carotene in carrot extract has
potential as a safe and effective natural active ingredient in cosmetic skin-lightening formulations.
Keywords: beta-carotene, carrot, lotion, skin lightening

PENDAHULUAN permasalahan pada kulit, terutama perubahan

Paparan sinar ultraviolet (UV) yang struktural yang ditandai dengan peningkatan jumlah

berlebihan dapat menimbulkan berbagai melanosit sebagai penghasil pigmen melanin.
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Akumulasi paparan sinar UV ini menyebabkan
produksi melanin berlebih sehingga menimbulkan
hiperpigmentasi atau penggelapan kulit yang tidak
merata (Sari, 2020). Hiperpigmentasi merupakan
salah satu masalah estetika yang cukup sering
dialami masyarakat, ditandai dengan munculnya
bintik hitam akibat produksi melanin yang
berlebihan (Pannindriya et al., 2021). Kondisi ini
menjadi isu penting karena banyak orang berupaya
mengatasinya melalui penggunaan berbagai produk
pencerah kulit yang beredar di pasaran.

Namun demikian, sebagian besar produk
pencerah yang beredar masih mengandung bahan
kimia berbahaya dengan potensi efek samping,
terutama jika digunakan dalam jangka panjang
(Ripaldo, 2020). Produk ilegal tanpa izin edar dari
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM) bahkan sering ditemukan
mengandung merkuri dan hidrokuinon. Pada tahun
2018, BPOM menemukan kosmetik ilegal senilai
112 miliar rupiah yang mengandung bahan
berbahaya tersebut (BPOM RI, 2018). Fakta ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
menemukan alternatif bahan pencerah kulit yang
lebih aman namun tetap efektif.

Salah satu alternatif yang potensial adalah
pemanfaatan bahan alami kaya antioksidan.
Antioksidan diketahui dapat melindungi kulit dari
kerusakan radikal bebas, menjaga kelembapan serta
kelembutan kulit, dan mencegah hiperpigmentasi
(Iskandar et al., 2021; Sawiji et al., 2022). Wortel
(Daucus carota L.) merupakan salah satu bahan
alami yang kaya akan beta-karoten dengan kadar
mencapai 92,5%, sehingga berpotensi digunakan

sebagai bahan pencerah kulit alami (Mangunsong et

al., 2019; Syahputra, 2023).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
potensi wortel dalam sediaan kosmetik. Misalnya,
sediaan krim lulur dengan konsentrasi sari wortel
15% terbukti memiliki efek signifikan sebagai
antiaging (Shufyani et al., 2023). Namun, penelitian
mengenai  formulasi lotion dengan  variasi
konsentrasi ekstrak wortel sebagai pencerah kulit
masih terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
berfokus pada bentuk sediaan krim atau masker,
bukan /Jotion, dan belum banyak yang
membandingkan efektivitas berbagai konsentrasi
ekstrak wortel terhadap sifat fisik, keamanan, serta
kemampuan pencerahannya. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diisi
untuk mengetahui efektivitas ekstrak wortel dalam
bentuk sediaan /otion.

Selain itu, kebaruan penelitian ini terletak
pada formulasi lotion dengan variasi konsentrasi
ekstrak wortel yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Lotion dipilih karena bersifat praktis,
mudah menyerap, serta mampu menyalurkan bahan
aktif langsung ke kulit, sehingga berpotensi
meningkatkan efektivitas pencerahan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak wortel (Daucus carota L.) dalam
formulasi lotion terhadap sifat fisik, keamanan, dan
efektivitas pencerahan kulit. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi alternatif pengembangan
produk pencerah kulit alami yang aman, sekaligus

memperkaya inovasi kosmetik berbasis bahan alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimental laboratorium yang dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi

Terapan Universitas Ahmad Dahlan, Laboratorium
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Penelitian dan Pengabdian, serta Laboratorium

Biologi Farmasi Universitas Harapan Bangsa.

Alat dan Bahan
Peralatan

digunakan  meliputi

yang
seperangkat alat gelas laboratorium (Herma®,
Pyrex®, Iwaki®), neraca analitik (Ohaus®), blender
(Cosmos®), waterbath (Mammert®), serta peralatan
pendukung  seperti

cawan batang

penguap,
pengaduk, mortar dan stemper, spatula, wadah
lotion, chamber dengan silika gel GF' 254, pH meter,
viskometer (Atago®), alat uji fisik (daya sebar &
daya lekat), serta perlengkapan tambahan (kertas
perkamen, sendok tanduk, sudip, kain kasa, perban,
lemari pendingin, object glass, lap, dan human skin
tones set).
Bahan-bahan

digunakan  dalam

yang
penelitian ini adalah wortel, lotion Kojie San®
(sebagai kontrol positif), garam kalsium, petroleum
eter, benzen, asam stearat, sectil alkohol,
trietanolamin, lanolin, gliserin, metil paraben, propil
paraben, asam sitrat, dan akuades.
Pembuatan Ekstrak

Wortel segar sebanyak 3 kg dicuci, dipotong,
diblender, lalu diperas hingga diperoleh filtrat.
Filtrat ditambahkan garam kalsium (perbandingan
1:100) untuk stabilisasi, kemudian diuapkan dengan

waterbath pada suhu 40-50 °C (Mangunsong et al.,

2019; Sari et al., 2017). Suhu rendah dipilih agar
beta-karoten tidak rusak karena sensitif terhadap
panas di atas 50 °C (Oktora et al., 2016; Saputra
Harahap et al., 2020).
Uji Beta-karoten Ekstrak Wortel

Uji  Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
dilakukan dengan pelarut pengelusi petroleum
eter:benzen (9:1) dan plat silika gel 60 F254
(Agustina et al., 2019). Larutan pembanding dibuat
dari beta-karoten murni, sedangkan sampel dari
ekstrak wortel, masing-masing 1 g dilarutkan dalam
I mL etanol. Sampel dan pembanding ditotolkan
berdampingan pada plat KLT berjarak 1,5 cm dari
tepi bawah, lalu dikembangkan dalam chamber
jenuh hingga batas rambat tertentu (Lismawati et al.,
2021). Plat kemudian dikeringkan, diamati dengan
UV 254 nm, dan nilai Rf dihitung. Kandungan beta-
karoten teridentifikasi jika selisih nilai Rf ekstrak
dan pembanding < 0,05 (Agustina et al., 2019;
Lismawati et al., 2021).
Pembuatan Lotion

Formulasi /otion dibuat dalam total basis 100
g untuk setiap formula. Terdapat empat formula:
kontrol negatif (tanpa ekstrak), serta tiga formula
dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%, 10%, dan

15%. Lotion Kojie San® digunakan sebagai kontrol

positif (Shufyani et al., 2023).

Tabel 1. Formula sediaan lotion ekstrak wortel

Bahan Formulasi % Rentang Keterangan
Kontrol Formulal Formula2 Formula3 %
negatif
Ekstrak wortel - 5 10 15 - Zat aktif
Asam stearat 4 4 4 4 1-20 Emulgator
Trietanolamin 2 2 2 2 2-4 Emulgator
Lanolin 2 2 2 2 2 Emolien
Setil alkohol 4 4 4 4 2-5 Emolien
Gliserin 2 2 2 2 <30 Humektan
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 Pengawet
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Asam sitrat 1 1 1 1 0,1-2 Penstabil pH
Akuades Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 - Pelarut
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Bahan fase minyak (asam stearat, lanolin,
setil alkohol, propil paraben) dileburkan pada suhu
65-75 °C. Bahan fase air (akuades, gliserin,
trietanolamin, metil paraben) dilarutkan terpisah
pada suhu yang sama. Setelah homogen, larutan
asam sitrat dimasukkan ke fase air, lalu fase air
ditambahkan sedikit demi sedikit ke fase minyak
sambil diaduk hingga terbentuk emulsi. Ekstrak
wortel dimasukkan terakhir sebagai zat aktif,
kemudian /otion dikemas dalam wadah bersih
(Agustin et al., 2023; Kristianingsih & Febriana,
2022).

Uji Sifat Fisik Lotion

Pengujian sifat fisik dilakukan terhadap
seluruh formula lotion (F1, F2, dan F3) untuk
menilai  mutu sediaan secara organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan
viskositas. Setiap pengujian dilakukan tiga kali
replikasi untuk memperoleh data yang representatif
dan dapat dianalisis secara statistik. Hasil pengujian
antarformula dibandingkan menggunakan analisis
statistik yang sesuai dengan distribusi data (uji
normalitas Shapiro—Wilk; dilanjutkan One Way
ANOVA atau Kruskal-Wallis bila data tidak
normal).

Formula kontrol positif tidak disertakan
dalam pengujian fisik karena penelitian ini
difokuskan untuk membandingkan pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak wortel antarformula. Kontrol
positif hanya digunakan pada tahap uji efektivitas
(kecerahan kulit) sebagai pembanding aktivitas
pencerahan, bukan untuk penilaian karakteristik

fisik sediaan.

a. Uji organoleptik

Pengamatan organoleptik dilakukan

terhadap warna, bentuk/tekstur, dan aroma

sediaan lotion (Aljanah et al., 2022; Yuniarsih et
al.,2023).
Uji homogenitas

Sebanyak 1 g lotion dari masing-masing
formula dioleskan pada object glass. Sediaan
dinyatakan homogen apabila tidak terdapat
butiran kasar (Mohiuddin, 2019; Usman, 2022).
Uji pH

Sebanyak 1 g lotion ditimbang, kemudian
ditambahkan 10 mL akuades dan diukur
menggunakan pH meter. Pengujian dilakukan
sebanyak tiga kali replikasi (Megantara et al.,
2017). Rentang pH ideal lotion adalah 4,5-8
(Hidayati et al., 2021; Farhamzah et al., 2022).
Uji daya sebar

Sebanyak 0,5 g lotion diletakkan di tengah
alat berdiameter 15 cm. Setelah 1 menit, diukur
diameter sebaran lotion, kemudian ditambah
beban berturut-turut 50 g dan 100 g masing-
masing selama 1 menit. Pengujian dilakukan
tiga kali replikasi (Iskandar et al., 2019). Daya
sebar yang baik berada pada rentang 5-7 cm
(Megantara et al., 2017; Hidayah et al., 2023).
Uji daya lekat

Sebanyak 0,25 g lotion diletakkan di atas
object glass dan ditutup dengan object glass
lain, kemudian ditekan beban 1 kg selama 5
menit. Setelah itu, beban 80 g dilepaskan, dan
waktu hingga kedua kaca terlepas dicatat.
Pengujian dilakukan tiga kali replikasi
(Nugraha et al., 2022; Pratimasari et al., 2015).
Daya lekat sediaan topikal umumnya tidak

kurang dari 4 detik (Sari et al., 2015).

Uji viskositas

Pengujian viskositas dilakukan

menggunakan viscometer Atago® dengan
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spindle nomor 3 pada kecepatan 30 rpm. Nilai
viskositas dibaca setelah jarum penunjuk
menunjukkan angka stabil, dengan replikasi tiga
kali (Lestari et al., 2023; Nawangsari et al.,
2023). Rentang viskositas lotion yang baik
adalah 2000-50000 cP (centipoise) (Badan
Standarisasi Nasional, 1996).
Uji Keamanan dan Kecerahan
a. Uji keamanan
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas
Farmasi Universitas Harapan Bangsa dan
seluruh responden telah menandatangani
lembar persetujuan tertulis (informed consent).
Uji iritasi dilakukan pada 25 responden
wanita dengan kriteria inklusi: memiliki kulit
normal tanpa luka, tidak sedang menggunakan
produk pencerah kulit, dan bersedia menjadi
subjek penelitian. Kriteria eksklusi meliputi:
riwayat alergi kulit, sedang mengalami infeksi
kulit, atau sedang menggunakan obat topikal.
Setiap responden dioleskan lotion pada area
lengan bagian dalam seluas £2 cm?, kemudian
ditutup dengan kain kasa steril dan diamati
selama 24 jam. Respon dinilai tidak
menimbulkan iritasi apabila tidak terdapat
kemerahan, gatal, atau pembengkakan pada
area uji (Armadany ef al., 2019).
b. Uji kecerahan kulit
Dilakukan pada 25 responden wanita yang
sama setelah uji keamanan. Lotion dioleskan

sebanyak 0,1 g pada area kulit lengan bagian

dalam seluas 2 cm?, dua kali sehari selama 14

hari (Armadany et al., 2019; Handayani et al.,

2022; Ittiqo et al., 2021). Tingkat kecerahan

kulit dinilai menggunakan Human Skin Tone Set

dengan skala 1-18 yang ditunjukkan pada

Gambar 1, di mana angka lebih kecil
menunjukkan warna kulit yang lebih cerah
(Lestari et al., 2023).

Setiap responden diberi skor sebelum dan
sesudah penggunaan /otion, kemudian hasil
dibandingkan secara uji statistic dan deskriptif
berdasarkan perubahan nilai skoring untuk
menilai efektivitas peningkatan kecerahan.

Analisis Data

Data hasil uji sifat fisik (pH, daya sebar, daya
lekat, dan viskositas) dianalisis menggunakan
program Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 27. Uji normalitas dilakukan dengan
metode Shapiro—Wilk untuk memastikan distribusi
data. Apabila data terdistribusi normal dan
homogen, maka digunakan uji parametrik One Way
ANOVA (o= 0,05) yang dilanjutkan dengan uji Post
Hoc Tukey untuk mengetahui perbedaan signifikan
antarformula.

Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi
normal, digunakan uji nonparametrik Kruskal—
Wallis yang dilanjutkan dengan uji Mann—Whitney
(Sawiji & Sukmadiani, 2021). Analisis efektivitas
lotion terhadap tingkat kecerahan kulit dilakukan
dengan membandingkan nilai sebelum dan sesudah
aplikasi secara uji statistic berupa uji Wilcoxon dan

secara deskriptif berdasarkan perubahan skor pada

Human Skin Tone Set.
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Gambar 1. Human skintones set

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi lotion ekstrak wortel dibuat dalam
empat formula, yaitu kontrol negatif dan tiga
formula dengan konsentrasi ekstrak wortel 5%,
10%, dan 15% yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Secara umum, peningkatan konsentrasi ekstrak

wortel memberikan perubahan karakteristik fisik
lotion, yaitu warna yang semakin pekat, pH yang
sedikit menurun, serta viskositas yang meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa variasi konsentrasi

ekstrak berpengaruh terhadap sifat fisik lotion.

Gambar 2. Sediaan lotion ekstrak wortel

Uji Beta-karoten
Identifikasi kandungan [-karoten pada
ekstrak wortel dilakukan menggunakan metode
KLT dengan fase gerak petroleum eter:benzen (9:1)
(Agustina et al., 2019). Hasil pengujian dalam Tabel
2 menunjukkan nilai Rf ekstrak wortel sebesar 0,38,
mendekati nilai B-karoten murni yaitu 0,35, dengan

selisth 0,03 (<0,05). Hal ini menandakan bahwa

ekstrak wortel positif mengandung p-karoten.
Bercak diamati lebih jelas pada UV 366 nm, sejalan
dengan karakteristik serapan -karoten yang berada
pada rentang 350—600 nm. Keberadaan B-karoten ini
penting karena berpotensi sebagai antioksidan dan
agen pencerah  kulit melalui mekanisme
penangkapan radikal bebas (Hagos et al., 2022;

Lismawati et al., 2021).

Tabel 2. Hasil uji beta-karoten ekstrak wortel

Sampel Nilai Rf
Beta-karoten murni 0,35
Ekstrak wortel 0,38
Selisih 0,03

Uji Sifat Fisik Lotion
Hasil pengujian organoleptik menunjukkan
seluruh formula memiliki konsistensi setengah padat

dengan aroma khas wortel dan warna yang semakin

pekat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak.
Formula 1 berwarna oranye pucat, Formula 2 oranye
sedang, dan Formula 3 oranye pekat. Peningkatan

intensitas warna ini disebabkan oleh tingginya
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kandungan pigmen karotenoid pada ekstrak wortel
(Astryna et al., 2023).

Seluruh  formula  menunjukkan  hasil
homogen tanpa adanya gumpalan atau butiran kasar.
Hal ini menandakan pencampuran fase air dan
minyak berjalan baik, serta ekstrak terdispersi
merata pada sistem emulsi (Agustina et al., 2019;
Subaidah et al., 2020).

Nilai pH /lotion berkisar antara 6,13—6,93
(Tabel 5), masih berada dalam rentang aman bagi
kulit (4,5-8). Peningkatan konsentrasi ekstrak
wortel cenderung menurunkan pH sediaan karena
ekstrak memiliki sifat asam lemah (pH 35,5)
(Hidayati et al., 2021; Sadatomi et al., 2020). Hasil
uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antarformula (p<0,05), menandakan
bahwa penambahan ekstrak berpengaruh nyata
terhadap pH /lotion. Penurunan ini menunjukkan
kontribusi senyawa asam dari ekstrak terhadap
kestabilan sistem emulsi.

Nilai daya sebar /otion berkisar antara 3,05—
5,47 cm (Tabel 6). Hanya kontrol negatif yang
memenuhi kriteria ideal (5-7 cm). Peningkatan
konsentrasi ekstrak menyebabkan penurunan daya
sebar sediaan, seiring dengan meningkatnya
viskositas akibat berkurangnya kadar air dalam

sistem (Douguet et al., 2017). Hasil uji ANOVA

menunjukkan perbedaan signifikan antarformula

(p<0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh
konsentrasi ekstrak terhadap kemampuan sebar
lotion.

Hasil uji daya lekat menunjukkan seluruh
formula memiliki nilai <1 detik, masih jauh di
bawah standar minimal >4 detik (Sari et al., 2015).
Tidak terdapat perbedaan signifikan antarformula
(p>0,05), kemungkinan karena seluruh sediaan
menggunakan basis /Jotion yang sama. Secara
teoritis, semakin tinggi viskositas sediaan maka
semakin besar daya lekatnya; namun, peningkatan
konsentrasi  ekstrak  wortel  belum  cukup
memengaruhi adhesivitas sistem emulsi (Pujiastuti
& Kristiani, 2019). Dengan demikian, meskipun
perbedaan antarformula tidak signifikan secara
statistik, seluruh formula belum memenuhi kriteria
ideal untuk daya lekat, sehingga perlu diperhatikan
dalam pengembangan formulasi lebih lanjut.

Seluruh formula menunjukkan viskositas
dalam rentang 36.178-36.215 cP, masih sesuai
dengan standar (2.000-50.000 cP). Nilai viskositas
meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak,
yang disebabkan oleh penurunan kadar air dan
peningkatan densitas fase minyak (Oktaviasari &
Zulkarnain, 2017). Hasil uji ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antarformula (p<0,05),

mengindikasikan bahwa penambahan ekstrak wortel

berpengaruh terhadap kekentalan lotion.

Tabel 3. Hasil uji organoleptik

Pengamatan Kontrol Negatif Formula 1 Formula 2 Formula 3
Bau Khas lotion Khas wortel Khas wortel Khas wortel
Warna Putih Oranye pucat Oranye sedang Oranye pekat
Bentuk Setengah padat  Setengah padat Setengah padat Setengah padat
Tabel 4. Hasil uji homogenitas
Replikasi Kontrol Negatif Formula 1 Formula 2 Formula 3
1,2,dan 3 Homogen Homogen Homogen Homogen
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Tabel 5. Hasil uji pH

Formula Rata-rata pH = SD P-value Rentang Persyaratan
Ekstrak wortel 5,5
Kontrol negatif 6,93 + 0,12
Formula 1 6,83 + 0,06 0,023 4,5-8
Formula 2 6,33 + 0,06 (P<0,05)
Formula 3 6,13 + 0,15
Keterangan: Uji ANOVA satu arah, a = 0,05
Tabel 6. Hasil uji daya sebar
Rata-rata Uji Daya Sebar Rentan
Formula (cm)J:I: Sg P-value Persyaratang(cm)
Kontrol negatif 5,47 + 0,57
Formula 1 3,38 + 0,08 0,001 5-7
Formula 2 3,05+ 0,13 (P<0,05)
Formula 3 3,08 + 0,24

Keterangan: Uji ANOVA satu arah, a = 0,05

Tabel 7. Hasil uji daya lekat

Formula Rata-rata Uji Daya

P-value Rentang Persyaratan

Lekat (Detik) = SD (Detik)
Kontrol negatif 0,48 + 0,16
Formula 1 0,62 + 0,09 0,411 >4
Formula 2 0,52 + 0,09 (P>0,05)
Formula 3 0,46 + 0,13

Keterangan: Uji ANOVA satu arah, a = 0,05

Tabel 8. Hasil uji viskositas

Formula Rata-rataUji Viskositas  p_,.,,,  Rentang Persyaratan (cP)
(cP) = SD
Kontrol negatif 36.178,00 4+ 0,00
Formula 1 36.209,00 + 5,57 0,001 2.000—50.0000
Formula 2 36.215,00 + 4,00 (P<0,05)
Formula 3 36.200,33 4+ 3,51

Keterangan: Uji ANOVA satu arah, o = 0,05
Uji Keamanan dan Kecerahan

Pengujian iritasi pada 25 responden
perempuan menunjukkan tidak adanya reaksi
kemerahan, gatal, atau panas pada kulit setelah
pemakaian selama 24 jam. Hal ini menunjukkan
bahwa /otion dengan ekstrak wortel aman digunakan
secara topikal (Astryna et al., 2023; Rohmani &
Anggraini, 2019).

Hasil wuji efektivitas kecerahan kulit
menggunakan human skin tones set selama 14 hari
menunjukkan bahwa 16% responden mengalami
kulit. ~ Formula 3

peningkatan  kecerahan

menunjukkan hasil lebih menonjol (8% responden),

sedangkan Formula 1 dan 2 masing-masing 4%
responden mengalami peningkatan satu tingkat
kecerahan, di mana penurunan angka pada skin fones
set menandakan kulit lebih cerah (Lestari et al.,
2023). Sebagai pembanding, kontrol positif (lotion
komersial) tidak menunjukkan perubahan kecerahan
pada responden. Uji Wilcoxon tidak menunjukkan
perbedaan signifikan (p=0,059) antara sebelum dan
sesudah perlakuan, sehingga meskipun terdapat
kecenderungan peningkatan, perubahan tersebut
belum dapat dikonfirmasi secara statistik.
Peningkatan kecerahan ini kemungkinan terkait

dengan kandungan beta-karoten dalam wortel, yang
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termasuk karotenoid dengan aktivitas antioksidan
dan berperan dalam menangkal radikal bebas serta
membantu mencerahkan kulit (Rifqi et al., 2020).
Secara molekuler, B-karoten berperan menghambat
pembentukan melanin dengan menekan aktivitas
enzim tirosinase serta melindungi membran sel dari
kerusakan akibat radikal bebas (Mangunsong et al.,
2019; Syahputra, 2023; Tahar et al., 2023), sehingga
berkontribusi pada efek pencerahan kulit.
Analisis Statistik

Analisis data menggunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk, homogenitas, lalu dilanjutkan dengan
Kruskal-Wallis atau One Way ANOVA sesuai
syarat data. Hasil menunjukkan tidak semua
parameter berbeda signifikan antar formula. Pada
pH, perbedaan signifikan terlihat antara kontrol

negatif-F2/F3, namun tidak antara F2-F3. Pada

daya sebar, kontrol negatif berbeda signifikan
dengan F1-F3, tetapi antar F1-F3 tidak berbeda
nyata. Uji daya lekat seluruh formula tidak berbeda
signifikan, sedangkan uji viskositas menunjukkan
perbedaan signifikan antar sebagian formula. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak
yang kecil seringkali tidak memengaruhi sifat fisik
secara signifikan (Rashati & Eryani, 2018).

Secara teori, daya sebar berbanding terbalik
dengan daya lekat, dan daya lekat berbanding lurus
dengan viskositas (Aprilliani et al., 2022; Pujiastuti
& Kristiani, 2019). Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan konsentrasi ekstrak wortel yang

digunakan belum cukup memberikan pengaruh,

kemungkinan karena konsentrasi yang relatif kecil.

Tabel 9. Hasil uji kecerahan

Uji Kecerahan Lotion

Lotion Responden  Sebelum Pemakaian Setelah Pemakaian
14 Hari 14 Hari
1 7 7
2 3 3
Kontrol negatif 3 7 7

4 1 1
5 10 10
1 10 o*
2 6 6

Formula 1 3 5 5
4 6 6
5 3 3
1 9 9
2 5 5

Formula 2 3 6 6
4 1 1
5 6 5*
1 7 5%
2 7 7

Formula 3 3 7 7
4 7 7
5 9 8*
1 3 3

Kontrol positif 2 3 3

3 5 5
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4
5

Keterangan:
Kontrol positif: lotion Kojie San®
*: kulit semakin cerah

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh
formula lotion ekstrak wortel (5%, 10%, dan 15%)
memenuhi  parameter sifat fisik pada uji
organoleptik, homogenitas, pH, dan viskositas,
meskipun tidak memenuhi syarat pada uji daya sebar
dan daya lekat. Uji efektivitas menunjukkan
peningkatan kecerahan kulit pada

dengan 16%

sebagian

responden, responden  secara
keseluruhan mengalami peningkatan kecerahan satu
tingkat setelah 14 hari pemakaian. Lotion dengan
konsentrasi 15% menunjukkan efektivitas terbaik, di
mana 8% responden mengalami peningkatan
kecerahan satu tingkat, sementara kontrol negatif
menunjukkan tidak ada perubahan, dan kontrol
positif tidak memberikan perubahan yang terukur
dalam periode pengujian ini. Semua formula
terbukti aman karena tidak menimbulkan iritasi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak wortel meningkatkan efektivitas
pencerahan kulit, kemungkinan karena kandungan
B-karoten yang lebih tinggi pada formula 15%,
sehingga lotion ekstrak wortel memiliki potensi
sebagai bahan aktif alami dalam produk kosmetik
pencerah kulit yang aman.
Saran

Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
pengembangan /otion alami berbahan ekstrak wortel
sebagai pencerah kulit. Penelitian lanjutan
disarankan dilakukan dengan uji stabilitas formula,
lebih besar, serta durasi

jumlah responden

penggunaan lebih panjang untuk memperoleh hasil
yang lebih representatif dan analisis statistik yang
lebih kuat. Selain itu, perlu dilakukan kajian
mekanisme molekuler B-karoten terhadap inhibisi
pembentukan melanin, termasuk pengaruh terhadap
aktivitas tirosinase dan scavenging ROS, untuk

memperkuat dasar ilmiah pencerahan kulit.

Optimalisasi basis /lotion, seperti penyesuaian

kandungan air dan pengental, juga dianjurkan agar

daya sebar meningkat tanpa mengorbankan

stabilitas atau daya lekat. Eksplorasi kombinasi
ekstrak wortel dengan bahan aktif lain dapat

dilakukan  guna  meningkatkan  efektivitas

pencerahan kulit secara sinergis.
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